
VI. SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan maka dapat disimpulkan pernyataan sebagai

berikut:

1.   Agroindustri marning skala rumah tangga di Desa Karang Anyar

Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran memiliki rasio nilai

tambah yang baik yakni 29% dengan marjin yang didistribusikan untuk

keuntungan pemilik agroindustri dan tenaga kerja hampir merata serta

bagian margin terbesar terletak pada sumbangan input lain.

2.   Agroindustri marning skala rumah tangga tersebut dinilai layak secara

finansial pada tingkat bunga pinjaman 22 % serta dapat tetap layak pada

saat kenaikan biaya produksi sebesar 9,17%, penurunan harga jual sebesar

9,61% dan penurunan jumlah produksi sebesar 8,17%.

3.   Agroindustri marning skala rumah tangga dinilai sebagai usaha yang

memiliki prospek yang sangat baik khususnya di daerah tersebut jika

dilihat dari aspek pasar dan pemasaran,  teknis dan produksi,  manajemen

dan organisasi serta lingkungan.



B. SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,  maka saran yang dapat

diberikan adalah sebagai berikut:

1. Bagi pelaku usaha: agroindustri marning memiliki potensi yang lebih

besar daripada hasil analisis rata-rata karena terdapat responden yang

menghasilkan produk dengan rasio nilai tambah sampai 36%.  Kondisi

tersebut dapat direalisasikan jika pemilik agroindustri marning berusaha

meningkatkan faktor konversi dan harga produk, mencari bahan baku

dengan harga murah, mengupayakan teknologi tambahan,  dan atau

melakukan multiperan dalam saluran pemasaran. Selanjutnya, pemilik

agroindustri harus menjaga kestabilan jumlah produksi dan harga jual

produk dan terus meningkatkannya sehingga tidak sampai menyentuh

ambang sensitivitas yang dapat membuat usaha menjadi tidak layak.

2. Bagi instansi terkait: sebaiknya memperhatikan usaha yang rendah

penggunaan teknologi namun masih dapat menopang kehidupan rumah

tangga seperti agroindustri marning. Sebab pada kenyataannya,  belum

semua lapisan masyarakat dapat mengakses teknologi dengan mudah

karena keterbatasan modal dan pengetahuan. Perhatian tersebut dapat

dilakukan dengan cara pemberian bantuan modal dan pelatihan mengenai

kegiatan produksi yang efektif dan efisien.

3. Bagi peneliti lain: sebaiknya melakukan penelitian mengenai agroindustri

rumah tangga lain yang dianggap potensial untuk dikembangkan.


